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ABSTRAK 
 

Ena. 2011. Kesantunan Tuturan Imperatif dalam Interaksi Antarpenghuni Asrama 
Pondok Angela, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, 
Universitas Sanata Dharma. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) jenis tuturan imperatif apa 
sajakah yang sering digunakan dalam interaksi antarpenghuni asrama pondok 
Angela, Yogyakarta? 2) wujud kesantunan tuturan imperatif apa sajakah yang 
terdapat dalam interaksi antarpenghuni asrama Pondok Angela, Yogyakarta? dan, 
3) bagaimanakah tingkat kesantunan tuturan imperatif dalam interaksi 
antarpenghuni asrama Pondok Angela, Yogyakarta?  

Data penelitian ini berupa tuturan yang terdapat di dalam interaksi 
antarpenghuni asrama Pondok Angela, Yogyakarta. Data diambil dari tuturan 
yang terdapat di dalam interaksi antarpenghuni asrama Pondok Angela pada bulan 
Agustus 2010 sampai dengan Oktober 2010. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode simak dengan teknik sadap sebagai teknik dasarnya dan teknik 
simak libat cakap serta teknik catat sebagai teknik lanjutannya. Terdapat tiga teori 
yang dijadikan dasar atau pijakan di dalam penelitian ini. Ketiga teori itu adalah 
(1) teori imperatif, (2) teori tindak tutur, (3) teori kesantunan berbahasa. Imperatif 
berkaitan dengan kalimat yang isinya mengharapkan reaksi atau tanggapan dari 
mitra tutur. Tindak tutur berkaitan dengan tindakan-tindakan yang ditampilkan 
lewat tuturan atau ujaran yang dikaitkan dengan situasi konteks terjadinya tuturan 
tersebut. Kesantunan berkaitan dengan hak dan kewajiban peserta interaksi dalam 
bertutur. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh temuan sebagai berikut: 
Pertama, ditemukan lima jenis tuturan imperatif yang terdapat dalam interaksi 
antarpenghuni Asrama Pondok Angela. Kelima jenis tuturan imperatif itu adalah 
imperatif biasa, imperatif permintaan, imperatif pemberian izin, imperatif ajakan, 
dan imperatif suruhan. Dari kelima jenis tuturan itu, ada tiga jenis tuturan yang 
frekuensi pemakaiannya tinggi, yaitu tuturan imperatif permintaan, tuturan 
imperatif ajakan, dan tuturan imperatif suruhan. Kedua, ditemukan dua wujud 
kesantunan tuturan imperatif yang terdapat dalam interaksi antarpenghuni Asrama 
Pondok Angela yakni  kesantunan linguistik dan kesantunan pragmatik. Ketiga, 
Secara berurutan,  dari jenis tuturan yang paling santun, lebih santun, agak santun, 
sampai dengan tuturan tidak santun itu dapat disampaikan berikut ini (1) imperatif 
dengan rumusan ajakan, (2) imperatif dengan rumusan suruhan, (3) imperatif 
dengan rumusan permintaan, (4) imperatif dengan rumusan imperatif (imperatif 
biasa). Tingkat kesantunan ini juga dilihat dari tingkat kelangsungan dan 
ketidaklangsungan tuturan itu serta penggunaan kata/ungkapan penanda  
kesantunan.  
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ABSTRACT 
 

Ena. 2011. Modesty in Imperative Speech in the Interaction among the 
Inhabitants of Pondok Angela, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: PBSID, 
JPBS, FKIP, USD. 
The aim of the study was to find out: 1) what kind of imperatives speech 

that is often used in the interaction among the inhabitants of Pondok Angela 
Dormitory, Yogyakarta? 2) What are the forms of imperatives speech politeness 
contained in the interaction among the inhabitants of Pondok Angela Dormitory, 
Yogyakarta? And, 3) How is the level of imperatives speech politeness in the 
interaction among the inhabitants of Pondok Angela Dormitory, Yogyakarta? 

The data of the study was the speech that are often used in the interaction 
among the inhabitants of Pondok Angela Dormitory, Yogyakarta. The data was 
taken from the interaction among the inhabitants of Pondok Angela Dormitory 
since August 2010 until October 2010. The study was a qualitative descriptive 
study. The sampling method used in the study was the listening method with 
tapping technique as the basic technique and involving listening technique and 
recording technique as the follow-up techniques. The study used three theories as 
the basic of the research. The theories are (1) Imperative theory (2) Speech act 
theory (3) Theory of politeness of language. The imperative was dealing with the 
sentences that require the reaction of the partner. The speech act was dealing with 
the acts that are shown through the speech that are related with the contextual 
situation of the speech. The politeness was dealing with the rights and the 
obligation of the speakers in performing the speech. 

Based on the results of data analysis, the writer obtained the following 
findings: First, there were five types of imperative speech that are often used in 
the interaction among the inhabitants of  Pondok Angela Dormitory. The five 
types of imperative speech were common imperative, demanding imperative, 
licensing imperative, solicitation imperative, and the errand imperative. Among 
the five types of imperative speech, there were three imperative speech that were 
used more frequently i.e. demanding imperative speech, solicitation imperative 
speech and the errand imperative speech. Second, the writer found two forms of 
imperatives speech politeness contained in the interaction among the inhabitants 
of Pondok Angela Dormitory i.e. linguistic politeness and the pragmatic 
politeness. The third result was there were three kinds of speech, in sequence can 
be classified into the most polite speech, the polite one, the one which is rather 
polite and the impolite speech. They were (1) imperative by using allurement 
formula. (2) Imperative by using ordering formula (3) imperative by using 
demanding formula (4) imperative by using imperative formula (standard 
imperative). The politeness level was also seen from the direct and the indirect 
level of speech and the use of word/politeness expression markers.  
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